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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 4 Januari 2026 Background: HIV/AIDS has become a global health issue, including in 

Indonesia. According to data from the Central Bureau of Statistics (BPS) in 

South Kalimantan, there was a significant increase from 229 cases in 2023 

to 688 cases in 2024. Meanwhile, Banjar Regency recorded 23 cases in 

2023, which rose to 71 cases in 2024, ranking it the third highest in South 

Kalimantan. Methods: Quantitative research using a quasi-experimental 

design, specifically the pretest-posttest non-equivalent control group 

design. The sample for this study was selected using a purposive sampling 

technique, consisting of 70 eleventh-grade students at SMKN 1 Kertak 

Hanyar. These participants were divided into two groups: the leaflet group 

as the control group and the e-book group as the experimental group. The 

instruments used in this research included questionnaires, e-books, and 

leaflets. Data analysis was conducted using the Paired T-Test. 

Results: The results showed that the mean knowledge score in the e-book 

group increased from 5.82 to 8.34, while the leaflet group also showed an 

increase from 5.25 to 7.71. Statistical analysis using the paired T-test 

showed a correlation in the use of e-books and leaflets with a p-value of 

0.000 (p < 0.005).Conclusion: There is a difference in the effectiveness 

between the use of e-book and leaflet media with a p-value of 0.000. The 

posttest mean of the e-book group was higher, indicating that e-book media 

is more effective for use. 

A B S T R A K 

Latar Belakang : HIV/AIDS telah menjadi isu kesehatan global termasuk 

Indonesia. Berdasarkan data dari BPS Di Kalimantan Selatan dari tahun 

2023 ke tahun 2024 terjadi peningkatan dari 229 kasus menjadi 688 kasus 

pada tahun 2024. Sedangkan di Kabupaten Banjar tercatat 23 kasus pada 

tahun 2023 dan terjadi peningkatan sebanyak 71 kasus pada tahun 2024 dan 

menjadi urutan ke 3 terbanyak di Kalimantan Selatan. Metode : Penelitian 

kuantitatif dengan metode penlitian quasi experimental design dengan 

desain penelitian pretest posttest non equivalent control group design. 

Sampel dalam penelitian ini diambil denga teknik purposif sampling yaitu 

siswa siswi kelas XI di SMKN 1 Kertak Hanyar sebanyak 70 orang yang di 

bagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok leaflet sebagai kelompok 

kontrol dan kelompok ebook sebagai kelompok eksperimen. Instumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner, Ebook dan Leaflet. Di Uji 

menggunakan Uji T Paired Test. Hasil : Hasil menunjukkan rata-rata 

pengetahuan kelompok ebook meningkat dari 5,82 menjadi 8,34 dan pada 

kelompok leaflet juga terjadi peningkatan dari 5,25 menjadi 7,71. Uji 

statistik dengan Uji T paired test Terdapat hubungan penggunaan ebook dan 

leaflet dengan p value 0,000 atau p value <0,05. Kesimpulan : terdapat 

perbedaan efektivitas penggunaan media ebook dan leaflet dengan p value 

0,000 dengan mean posttest kelompok ebook lebih tinggi sehingga dapat 

dikatakan media ebook lebih efektif digunakan. 
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PENDAHULUAN 

     Perkembangan HIV/AIDS telah menjadi isu kesehatan global termasuk Indonesia. 

Penyakit Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) merupakan salah satu penyakit yang 

banyak mengakibatkan kematian di dunia. Jumlah kematian akibat AIDS pada tahun 2024 ada 

630.000 jiwa (UNAIDS, 2025). 

     Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes) tahun 2024 ada 50.441 

ODHIV yang ditemukan pada bulan Januari sampai Desember 2024. Persentasi tertinggi 

ditemukan pada kelompok umur 25-49 tahun (62%), diikuti kelompok umur 20-24 tahun (19%) 

dan kelompok umur >50 tahun (11%) (Kemenkes RI, 2024). 

     Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Di Kalimantan Selatan dari tahun 2023 ke 

tahun 2024 terjadi peningkatan dari 229 kasus menjadi 688 kasus pada tahun 2024. Sedangkan 

di Kabupaten Banjar tercatat 23 kasus pada tahun 2023 dan terjadi peningkatan sebanyak 71 

kasus pada tahun 2024 dan menjadi urutan ke 3 terbanyak di Kalimantan Selatan. 

     Kecamatan Kertak Hanyar pada tahun 2023 tercatat ada 1 kasus penemuan baru HIV 

dan pada tahun 2024 terjadi peningkatan ada 12 kasus baru (Dinkes Kab Banjar, 2024). 

     Dalam penganggulangan HIV/AIDS Kementerian Kesehatan Indonesia berkomitmen 

untuk mengatasi HIV/AIDS dengan menargertkan 3 zero yaitu tidak ada infeksi HIV baru, 

tidak ada Stigma dan Diskriminasi, dan tidak adanya kematian bagi ODHA, dengan 

menerapkan program STOP (Suluh, Temukan, Obati dan Pertahankan). Dari program STOP 

yang paling penting pertama untuk menurunkan angka HIV/AIDS yaitu Suluh yang berarti 

adanya pengetahuan masyarakat dan cara pandang mereka terhadap HIV/AIDS dan bagaimana 

penularan HIV/AIDS. Namun sampai saat ini dapat diketahui masih banyaknya stigma dan 

diskriminasi pada penderita HIV/AIDS. Adanya program STOP diharapkan masyarakat 

Indonesia yang belum mengetahui dirinya HIV maupun seseorang yang sudah terinfeksi HIV 

dapat mengetahui status dan mengakses perawatan maupun pencegahan sejak dini (Winarni, 

2019). 

     Sasaran yang tepat untuk mendapatkan edukasi kesehatan sejak dini yaitu di usia 

remaja, karena untuk mengetahui lebih awal mengenai penyakit HIV/AIDS terutama mengenai 

pengetahaun yang kurang lengkap dan kurang tepat mengenai HIV/AIDS yang dianggap 

penyakit biasa yang tidak berbahaya serta masih banyak remaja yang salah pemahaman 

mengenai penyakit menular ini (Zulfiana, 2019). Kesadaran remaja yang masih rendah karena 

pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi sikap negative, oleh karena itu diberikan 

edukasi kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan remaja. 

     Edukasi kesehatan adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan 

mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan 

kesehatan (Asfar, 2018). 

     Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan suatu edukasi kesehatan 

adalah pemilihan metode pelatihan yang tepat. Pemilihan metode pelatihan tergantung pada 

tujuan, kemampuan pelatih/pengajar, besar kelompok sasaran, kapan/waktu pengajaran 

berlangsung dan fasilitas yang tersedia. (Wahyuni, 2024). Oleh karena itu dibutuhkan metode 

dan media yang tepat untuk digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Salah satu cara 

penyampaian edukasi dan promosi kesehatan seputar HIV/AIDS adalah dengan cara 

menggunakan media e-book.  

     Media e-book dianggap efektif untuk menyampaikan pesan secara singkat, sederhana 

dan murah, serta dapat dipelajari secara mandiri, dan dibaca di waktu luang (Syam et al., 2023) 

    Hasil penelitian Mardiyati et al., (2024) mengatakan bahwa edukasi dengan 

menggunakan media e-book lebih efektif digunakan pada remaja untuk meningkatkan 
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pengetahuan tentang HIV/AIDS. Peningkatan pengatahuan ini berhubungan dengan perubahan 

sikap yang lebih positif dalam pencegahan HIV/AIDS. Namun, di Kertak Hanyar belum pernah 

menggunakan media e-book dalam memberikan edukasi kesehatan. 

     Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan pada 10 siswa siswi di 

SMKN 1 Kertak Hanyar menunjukkan 10 siswa-siswi SMKN 1 Kertak Hanyar pernah 

mendengar tentang HIV/AIDS namun tidak mengetahui apa dan bagaiman penyebaran 

penyakit tersebut. Selain itu, siswa-siswi di SMKN 1 Kertak Hanyar belum pernah 

mendapatkan penyuluhan mengenai HIV/AIDS dengan media e-book atau media yang lain. 

Penyuluhan yang pernah di dapatkan siswa-siswi di SMKN 1 Kertak Hanyar dengan topik yang 

berbeda dan hanya menggunakan media power point atau leaflet. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa-siswi SMKN 1 Kertak Hanyar  masih sangat minim dan sangat membutuhkan 

edukasi tentang bagaimana pencegahan HIV/AIDS pada remaja. 

     Dengan adanya hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Efektivitas Edukasi dengan e-book terhadap pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di SMKN 

1 Kertak Hanyar Tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif dengan metode penlitian quasi experimental design dengan desain 

penelitian pretest posttest non equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini 

diambil denga teknik purposif sampling yaitu siswa siswi kelas XI di SMKN 1 Kertak Hanyar 

sebanyak 70 orang yang di bagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok leaflet sebagai 

kelompok kontrol dan kelompok ebook sebagai kelompok eksperimen. Instumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner, Ebook dan Leaflet. Di Uji menggunakan Uji 

T Paired Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Analisa Univariat 

a. Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi dengan E-Book 

Tabel 3.1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan 

Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi dengan E-Book 

Edukasi dengan  

E-Book 
N Mean Median 

Min Max Standar 

Deviasi 

Sebelum 35 5,82 6 2 8 1,465 

Sesudah 35 8,34 6 6 10 1,282 

Sumber : Data Primer, 2025 

    

  Pada tabel 1. menunjukkan bahwa dari 35 responden sebelum diberikan 

edukasi dengan ebook didapatkan nilai mean 5,82 dan sesudah diberikan edukasi 

dengan ebook nilai mean meningkat menjadi 8,34. 
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b. Pengetahuan Remaja Sebelum dan Setelah diberikan Edukasi dengan Leaflet 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah diberikan Edukasi dengan Leaflet 

Edukasi dengan  

Leaflet 
N Mean Median 

Min Max Standar 

Deviasi 

Sebelum 35 5,25 5 3 8 1,335 

Sesudah 35 7,71 8 5 10 1,341 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

     Pada tabel 2. menunjukkan bahwa dari 35 responden sebelum diberikan 

edukasi dengan leaflet didapatkan nilai mean 5,25 dan sesudah diberikan edukasi 

dengan ebook nilai mean meningkat menjadi 7,71. 

 

2. Analisa Univariat 

a. Efektivitas Edukasi dengan Media Ebook Terhadap Pengetahuan Remaja 

     Efektivitas edukasi penggunaan media ebook terhadap pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS di SMKN 1 Kertak Hanyar dapat diketahui pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Efektivitas Edukasi Media Ebook Terhadap Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV/AIDS di SMKN 1 Kertak Hnayar 

Pengetahuan N Mean 
Standar 

Deviasi 

Selisih  

Mean 
p-value 

Sebelum 35 5,82 1,466 
2,52 0,000 

Sesudah 35 8,34 1,282 

Sumber Data: Primer 

 

     Tabel 3. menunjukkan bahwa p-value 0,000 atau p value <0,05 bearrti ada 

perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dengan media e-book, di mana didapatkan nilai mean sebelum edukasi 

yaitu 5,82 meningkat menjadi 8,34. 

 

b. Efektivitas Edukasi dengan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja 

     Efektivitas edukasi penggunaan media leaflet terhadap pengetahuan remaja 

tentang HIV/AIDS di SMKN 1 Kertak Hanyar dapat diketahui pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Efektivitas Edukasi Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Remaja 

Tentang HIV/AIDS di SMKN 1 Kertak Hnayar 

Pengetahuan N Mean 
Standar 

Deviasi 

Selisih  

Mean 
p-value 

Sebelum 35 5,25 1,335 
2,46 0,000 

Sesudah 35 7,71 1,341 

Sumber Data: Primer 

 

     Tabel 3. menunjukkan bahwa p-value 0,000 atau p value <0,05 bearrti ada 

perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 
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edukasi dengan media leaflet, di mana didapatkan nilai mean sebelum edukasi yaitu 

5,25 meningkat menjadi 7,71. 

 

c. Efektivitas Edukasi dengan Media E-Book dan Leaflet 

Tabel 5. Efektivitas Edukasi dengan Media E-Book dan Leaflet 

Media N Mean 
Standar 

Deviasi 
p-value 

Ebook 35 8,34 1,282 
0,000 

Leaflet 35 7,71 1,341 

Sumber Data: Primer 

 

Pada Tabel 3.5 menunjukkan hasil p value 0,000 atau p value <0,005 bearrti 

ada pengaruh atau perbedaan peningkatan penegtahuan yang signifikan anatar 

kelompok pengguna ebook dan leaflet. Nilai mean yang yang tertinggi adalah 

penggunaan media ebook. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang lebih efektif 

digunakan dalam pemberian edukasi adalah penggunaan media ebook 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah di Beri Edukasi dengan Ebook 

Berdasarkan hasil dari 35 responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

dengan ebook didapat mean 5,82 dan sesudah diberikan edukasi dengan ebook 

didapatkan mean 8,34, bearti terjadi peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

edukasi dengan media ebook. 

E-book atau elektronik book, dalam bahasa Indonesia menjadi buku-e (singkatan 

dari buku elektronik) atau buku digital adalah versi elektronik dari buku. Jika buku pada 

umumnya terdiri dari kumpulan kertas yang dapat berisi teks atau gambar, maka buku-

e berisikan informasi digital yang juga dapat berwujud teks atau gambar yang dapat di 

buka melalui smartphone, tablet ataupun komputer (Prabandari 2018). 

E-book adalah versi elektronik dari suatu buku yang memerlukan suatu media 

elektronik (komputer/laptop, smartphone, tablet dsb) agar bisa dibaca. Karena e-book 

adalah benda elektronik (lebih tepatnya benda digital), secara otomatis e-book memiliki 

sifat-sifat dari benda digital. Salah satu contoh karakteristik utama yang mendukung 

reproduksi dan persebaran dari benda digital adalah kemudahannya untuk digandakan 

dan disebarkan (terutama dengan pesatnya penggunaan teknologi internet), 

karakteristik ini menyebabkan suatu kondisi dimana jumlah peredaran e-book saat ini 

sangat jauh melampaui jumlah peredaran versi cetak (Muchtar, 2018). 

Penggunaan media ebook dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan penelitian Mardiyati E,dkk (2025) yaitu terdapat 

peningkatan rata-rata pengetahuan remaja dengan menggunakan ebook dengan nilai 

rata-rata dari 57,00 menjadi 93,50. 

Penelitian yang dilakukaan oleh Putri, M (2023) mengatakan bahwa Pendidikan 

kesehatan menggunakan media e-book efektif meningkatkan pengetahuan remaja 

karena media ini terdapat fitur-fitur menarik dan mudah diakses kapan dan dimana saja 

sehingga membuat remaja lebih tertarik dan memudahkan dalam kegiatan belajar. 

Pemilihan media ebook efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja karena memiliki beberapa kelebihan seperti  mudah di bawa, lebih praktis, lebih 

ringkas dan ramah lingkungan. Sehingga cocok digunakan sebagai media edukasi 

khususnya pada remaja 
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2. Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah di Beri Edukasi dengan Leaflet 

     Pada penggunaan leaflet Berdasarkan hasil dari 35 responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan dengan leaflet didapat mean 5,25 dan sesudah diberikan edukasi 

dengan leaflet didapatkan mean 7,71, bearti terjadi peningkatan pengetahuan setelah 

diberikan edukasi dengan media leaflet. 

     Leaflet merupakan salah satu media cetak yang sering digunakan dalam promosi 

kesehatan, untuk menyapaikan informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran 

yang dilipat yang berisi kalimat, gambar ataupun kombinasi gambar dan kalimat 

(Handini, 2021). 

     Penggunaan media leaflet juga dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang 

HIV/AIDS. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati E,dkk 

(2025) yaitu terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan pada penggunaan media leaflet 

dengan hasil rata-rata sebelum edukasi 54,67 meningkat menjadi 89,17. 

     Pemilihan media leaflet memiliki beberapa kelebihan yaitu tahan lama, 

mencakup banyak orang, biaya tidak tinggi, tidak perlu listrik, dapat dibawa kemana-

mana, ringkas, mempermudah pemahaman, meningkatkan gairah belajar sehingga 

media leaflet bisa meningkatkan pengetahuan remaja. 

3. Efektivitas Edukasi dengan Media Ebook dan Leaflet 

Ada perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi dengan media e-book, di mana didapatkan nilai mean sebelum 

edukasi yaitu 5,82 meningkat menjadi 8,34 dengan p-value <0,005. 

     Pada penggunaan leaflet juga ada perbedaan pengetahuan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media leaflet, di mana didapatkan nilai 

mean sebelum edukasi yaitu 5,25 meningkat menjadi 7,71 dengan p value <0,005. 

     Dari kedua media edukasi nilai mean yang yang tertinggi adalah penggunaan 

media ebook. Sehingga dapat dikatakan bahwa yang lebih efektif digunakan dalam 

pemberian edukasi adalah penggunaan media ebook. 

     Dalam hal ini terjadi peningkatan pengetahuan setelah di berikan edukasi 

dengan media ebook dan leaflet sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wawan 

dan Dewi (2018) yang mengatakan pengetahuan dapat meningkat jika adanya akses 

informasi yang cukup terhadap media informasi. 

     Penelitian ini didukung oleh Hasil penelitian Mardiyati E, dkk (2025) yang 

menyebutkan bahwa media ebook dan leaflet efektiv digunakan dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Dan penggunaan 

ebook lebih efektif digunakan sebagai media edukasi khususnya pada remaja. 

     Media edukatif juga turut mempengaruhi pengetahuan responden tentang 

HIV/AIDS. Media ebook memiliki kelebihan seperti mudah di bawa, lebih praktis, 

lebih ringkas dan ramah lingkungan sehingga peneliti meyakini bahwa peningkatan 

pengetahuan dapat terjadi karena adanya media yang menarik dan mudah untuk di baca 

di mana saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKN 1 Kertak Hanyar serta 

telah diuraikan pada pembahasan pada bab sebelumnya maka peneliti dapat memberikan 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan remaja sebelum dan sesudah diberi edukasi dengan media ebook 

meningkat yaitu dilihat dari nilai mean sebelum diberi edukasi adalah 5,82 meningkat 

menjadi 8,34. 
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2. Tingkat penegtahuan remaja sebelum dan sesudah diberi edukasi dengan leaflet meningkat 

yaitu dilihat dari nilai mean sebelum diberi edukasi 5,25 meningkat menjadi 7,71. 

3. Efektivitas hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ebook memiliki nilai 

rata-rata yang lebih tinggi yaitu 8,34 dibandingkan dengan media leaflet yang memiliki 

nilai rata-rata 7,71 dengan p value 0,000 atau p <0,005. Dapat diartikan bahwa media ebook 

lebih efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS. 
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